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ABSTRAK

Berdasarkan data WHO 2015 didapat angka kejadian keluhan bengkak terjadi sekitar 75%. Data dari Departemen
Kesehatan RI tahun 2016 80% wanita hamil di Indonesia mengalami keluhan bengkak pada kaki secara fisiologi 35%.
Edema dependen pada kaki timbul akibat gangguan sirkulasi vena dan peningkatan tekanan vena pada ekstremitas
bagian bawah. Kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengurangi Edema kaki pada ibu hamil trimester 111 adalh dengan
pijat kaki dengan rendam air hangat ditambah campuran kencur. Tujuan Penelitian adalahMampu melaksanakan
Asuhan Kebidanan Ibu Hamil Yang Mengalami Edema Kaki dengan Intervensi Rendam Air Hangat dan Campuran
Kencur di Klinik Bersalin Idayani Stabat Tahun 2023 menggunakan pendekatan kebidanan 7 langkah Varney. Metode
penelitian adalah metode deskriptifdengan sasaran ibu hamil edema dilakukan pada tanggal 27-29 Juli 2023 dan lokasi
di Klinik Bersalin Idayani Stabat. Hasil Penelitian adalahEvaluasi pada ibu hamil dengan odema pada kakiadalah ibu
mengatakan bahwa kaki ibutidak bengkak lagi, ibu mengatakan badan dan pikiran lebih refress, dan hasil pemeriksaan
kaki tidak edema dengan intervensi pijat kaki sambil direndam pada air hangat dicampur kencur. Kesimpulan Pada
kasus Ny.F, setelah dilakukan asuhan intervensi pijat kaki sambil direndam pada air hangat dicampur kencur selama 3
hari kaki ibu tidak edema lagi dan diagnosa potensial tidak terjadi.

Kata kunci: Edema Kaki, Kehamilan, Asuhan Kebidanan

PENDAHULUAN

Proses kehamilan, persalinan dan nifas adalah proses yang fisiologis dialami oleh hampir semua
wanita akan tetapi kondisi normal dapat menjadi patologi/abnormal. Terdapat beberapa
ketidaknyamanan yang terjadi pada kehamilan trimester 111 yaitu diare, edema dependen, nocturia,
gatal-gatal, hemoroid, keputihan, keringat bertambah, konstipasi, mati rasa dan geli pada jari tangan
dan kaki, nyeri ligamentum bundar, panas dalam, perut kembung, pusing, sakit kepala, sakit
punggung atas dan bawah (Jannah , 2019).

Dalam kehamilan sering menimbulkan ketidaknyaman fisiologis yang salah satunya adalah
bengkak kaki. Terdapat bengkak kaki fisiologis ataupun patologis yang biasanya terjadi pada
kehamilan, secara fisiologis terjadi karena tubuh selama hamil mengandung lebih banyak darah
karena uterus yang semakin membesar sehingga memberi tekanan pada vena di panggul dan vena
cava di sisi kanan tubuh yang menerima darah dari bagian bawah tubuh sehingga memperlambat
sirkulasi peredaran darah, dan membuat darah tertahan 2 di bagian bawah tubuh. Namun, secara
patologis bengkak kaki menandai adanya
komplikasi dalam kehamilan (Rasjidi, 2017).
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hamil pembengkakan yang umum terjadi pada trimester Il dan trimester IlIl. Dari data diatas
keluhan bengkak menduduki urutan kedua sebanyak 75%, edema pada ibu hamil bisa berbahaya
dan juga bisa tidak berbahaya (WHO,2017).

Data dari Departemen Kesehatan RI tahun 2016 80% wanita hamil di Indonesia mengalami
keluhan bengkak pada kaki, 45% bengak pada kaki karena penyakit penyerta misalnya hipertensi,
35% karena faktor fisiologis pada kehamilan. Ibu hamil yang mempunyai penyakit penyerta,
bengkak yang terjadi pada kaki sulit untuk kempis meskipun sudah dibuat istirahat, biasanya
bengkak dapat kempis apabila mendapatkan pengobatan yang rutin, namun berbeda dengan ibu
yang tidak mempunyai penyakit penyerta, bengkak yang terjadi dapat kempis bila dibuat istirahat.
Bengkak pada ibu hamil dapat berkurang dengan mengikuti senam hamil secara rutin, karena
manfaat dari senam hamil salah satunya adalah untuk memperlancar peredaran darah.

Semakin besar usia kehamilan ibu, semakin besar edema yang dialami namun edema yang
terjadi adalah edema yang fisiologis yang diakibatkan terus membesarnya rahim, Bila edema
semakin besar akan mengurangi aktifitas ibu, karena beban tubuh akan bertambah. Edema dapat
terjadi semakin parah bila kadar natrium tinggi dalam tubuh karena sifat natrium (garam) menarik
air lebih banyak kedalam aliran darah. Bila air terus tertarik dan pembuluh darah menjadi melebar,
pembuluh darah dapat pecah dan akibat dari pembuluh darah pecah akan menghambat suplai nutrisi
ke janin, bila nutrisi kurang menghambat pertumbuhan janin (Vivin Nani L, 2018).

Kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengurangi Edema kaki pada ibu hamil trimester Il
terdapat beberapa cara diantaranya seperti hindari pemakaian baju yang ketat, bebaring dan
meninggikan kaki secara berkala 3 sepanjang hari untuk membantu aliran balik vena, pemakaian
stoking elastik dapat membantu aliran balik vena. kenakan sebelum bangun dari tempat tidur pada
pagi hari, sewaktu istirahat, berbaring miring kiri untuk menjaga agar uterus tidak menekan vena
kava dan membantu aliran balik vena, hindari natrium berlebihan dalam diet, hubungi pelayanan
kesehatan bila edema tiba- tiba menjadi berat atau menyeluruh, meskipun tindakan diatas sudah
dilakukan (Morgan, 2019).

Berdasarkan penelitian Zaenatushofi tahun 2019 yang menggunakan intervensi pijat kaki dengan
rendam air hangat ditambah campuran kencur pada 5 responden yang memiliki derajat oedema
yang berbeda-beda, membuktikan pijat kaki dan rendam air hangat dengan campuran kencur dapat
menurunkan 3 derajat bengkak kaki pada ibu hamil, sehingga setelah diberikan intervensi kelima
responden tidak memiliki edema. Pijat kaki yang dilakukan 10 menit setiap kaki dan dilanjutkan
dengan rendam air hangat campuran kencur selama 10 menit dengan 1 kali sehari selama 5 hari
berturut-turut yang memiliki manfaat untuk memperlancar peredaran darah dikaki dan kencur
sebagai aromatherapy yang meredakan ketegangan otot dan menstimulus produksi kelenjar otak dan
dapat mengobati bengkak (Zaenatushofi, 2019).

Berdasarkan data rekam medik data kunjungan ibu hamil di KLinik bersalin Idayani Stabat yang
dilakukan pada bulan Maret sampai dengan April 2023 didapatkan ke seluruhan ibu hamil dari
trimester | sampai dengan trimester 111 adalah 36 ibu hamil, dengan jumlah Trimester 111 sebanyak
28 orang ibu hamil. Ada beberapa keluhan diantaranya adalah edema kaki sebanyak 8 orang (29 %)
, sering kencing sebanyak 20 orang (71%), pusing sebanyak 4 orang (14%), kram kaki sebanyak 8
orang (29%), dan nyeri punggung sebanyak 18orang (64%).

Berdasarkan latar belakang maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Asuhan Kebidanan
Ibu Hamil Yang Mengalami Edema Kaki dengan Intervensi Rendam Air Hangat dan Campuran
Kencur di Klinik Bersalin Idayani Stabat Tahun 2023” dengan menggunakan pendekatan
manajemen Varney.
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Metode yang digunakan dalam studi kasus ini adalah metode deskriptif. Yaitu metode yang
dilakukan dengan tujuan utama untuk memaparkan atau membuat gambaran tentang keadaan secara
obyektif dan jenis laporan ini adalah studi kasus yaitudilakukan dengan cara meneliti suatu
permasalahan melalui suatu proses yang terdiri dari unit tunggal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keluhan Ibu mengatakan bahwa kaki ibubengkak pada saat posisi duduk kaki menggantung, dan
akan berkurang saat beristirahat. 1bu sudah menggalami bengkak sejak 5 hari yang lalu tetapi tidak
sampai menggangu aktifitas. Hasil Pemeriksaan Objektif Keadaan umum ibu Baik, Kesadaran
Composmentis, TTV Baik, Pemeriksaan Muka Tidak oedema, Kaki odema derajat | yang
kedalamannya 2- 3 mm dengan waktu kembali3 detik Serta keadaan Janin Baik.

PENGKAJIAN MANAJEMEN ASUHAN KEBIDANAN IBU HAMIL DENGAN EDEMA PADA KAKI

INTESZ?ETASI PERENCANAAN RASIONAL PELAKSANAAN EVALUASI
27 Juli2023 Sampaikan hasil Penyampaian dan | Menyampaikan hasil pemeriksaan | 27 Juli 2023
pemeriksaan kepada | penjelasan hasil pada ibu bahwa ibudalam baik dan
ibu dan jelaskan pemeriksaan keadaan yang ibu alami adalah
hal-hal yang kepada ibu dapat | merupakan hanya ketidaknyamaan
Diagnosa: dianggap perlu sangata penting pada ibu hamil. Ibu terima akan
Gl PO A0, Umur |seperti, peningkatan |agar ibu dapat kondisinya
Kehamilan 33 | tekanan darah dan | mengetahui pada saat ini
minggu 2 hari, | protein urin perkembangan
janintunggal, kehamilannya serta
hidup,  punggung merupakan tujuan
kanan, utama pemeriksaan

presentasikepala,

bagian  terbawah | Lakukan observasi | Deteksi dini Melakuan observasi tanda-tanda | Tanda-tanda
janin belum masuk | TTV dan DJJ apabila terdapat vital ibu dan emamntau Denyut | vitaldan DJJ
panggul dengan tanda gawat janin | Jantung Janin. - TD: 120/80
edema pada kaki dan komplikasi mmHg
pada ibu - N: 80
x/menit
Data Subjektif: - S:36,8° C
1. Ibu  mengatakan - R: 20 x/menit
berumur 22 tahun - DJJ:140 x/i
2. Ibu mengatakan
ini kehamilan | Jelaskan tentang Odem kaki Menjelaskan pada ibu bahwa | Ibu sudah
pertama dan | penyebab odem kaki | merupakan suatu | penyebab odema pada kaki adalah | mengerti akan
belum pernah | dan cara keadaan normal merupakan suatu yang normal | kondisinya
keguguran. mengatasinya yang terjadi pada |terjadi pada kehamilan karena
3. Ibu mengatakan ibu hamil yang tekanan Rahim yang membesar
hari pertama haid bisa dikarenakan pada vena panggul
terakhir  tanggal oleh tekanan dari
04 —12 — 2022. rahim yang
4. Ibu mengatakan membesar pada
bahwa kaki vena-vena panggul
ibubengkak pada
saat posisi duduk | Penatalaksanaan Meredakan Menangnaniodema pada kaki ibu | Kaki ibu
kaki kaki ketegangan otot dengan rendam air hangat campur | sudah
menggantung, bengkak/oedema dan menstimulus kencur dengan prosedur: direndan di
dan akan | dengan rendam air | produksi kelenjar | a. Mempersiapkan alat dan bahan | air hangat
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berkurang  saat
beristirahat.

5. lbusudah
menggalami
bengkak sejak 5
hari yang lalu
tetapi tidak
sampai
menggangu
aktifitas

Data Objektif

- Keadaan umum:
Baik

- Vital Sign:
TD:
mmHg
Nadi: 80 x/i
RR: 20 x/i
Suhu: 36,8°C

- Leopold I:
Bokong, TFU: 30
cm

- Leopold I:
teraba satu
bagian Punggung
Kiri

120/80

- Leopold 1
teraba satu
Kepala

- Leopold 1V:
Belum Masuk
PAP (Konvergen)

-DJ: 140 xh
dengan  puntum
maksimum di
sebelah Kiri

- Kaki odema
derajat Il yang

kedalamannya 3-
5 mm dengan
waktu kembali5
detik

DataPenunjang
- Protein Urine
Negatif

Masalah:
Ibu mengatakan
merasa  khawatir
karena bengkak
pada kaki

Masalah Potensial
- Tidak Ada

Tindakan Segera/
Kolaborasi
- Tidak Ada

hangat campur otak yang 1) Baskom/ember dicampur
kencur membuat tubuh 2) Termometer air kencur
merasa lebih 3) buah handuk
tenang dan rileks 4) Air panas
5) Kencur
b. Mempersiapkan responden
1) Mengatur posisi duduk
responden dengan kaki
menggantung
2) Mengisi air ember dengan
air dingin dan air panas
hingga suhu air (390C-
430C) dengan termometer,
dan masukan 3 ruas kencur
ke dalam ember.
3) Bersihkan kaki dahulu.
4) Rendam kaki 10-15 cm
diatas mata kaki lalu biarkan
sampai 10 menit.
5) Tutup ember dengan handuk
untuk mempertahankan
suhu.
6) Setelah 10 menit, angkat
kaki dan keringkan dengan
handuk.
7) Rapihkan alat.
Jelaskan pada ibu Meningkatkan Menjelaskan pada ibu hal-yang Ibu mnegerti
hal yang dilakukan | pengetahun ibu bisa dilakukan untuk mengurangi penjelasan
untuk mengurangi | untuk mencegah odema pada kaki yang
odema pada kaki odema yang a. Hindari kaos kaki yang ketat diberikan
berlebihan atau tali pita pada kaki.
b. Perbanyak istirahat dengan
cara berbaring miring
c. Biasakan rutin berolahraga saat
sesai kondisi. Dianjurkan
untuk berenang dan
mengendarai sepeda statis
d. Hindari konsumsi Natrium
Saat hamil
Anjurkan pada ibu | Kebutuhan energy | Menganjurkan ibu untuk Ibu berjanji
untuk pada ibu hamil mengkonsumsi makanan yang akan
mengkonsumsi trimester akhir, bergizi mengkonsum-
makanan yang penambahan 300 si makan
bergizi dan kkal/hari. yang bergizi
seimbang
Anjurkan ibu Memenuhi Menganjurkan ibu unttuk istirahat | Ibu istirahat
istirahat cukup kebutuhan yang cukup yang cukup
metabolik, serta
meningkatkan
aliran darah ke
uterus dan dapat
mengurangi
adanya oedema
kaki
Anjurkan ibu untuk | Aktivitas yang Menganjurkan ibu untuk tidak Ibu paham
tidak melakukan berat dapat melakukan aktivitas yang terlalu yang
aktivitas yang menimbulkan berat. dianjurkan
terlalu berat oedema kaki bidan
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semakin
bertambah.
Jelaskan pada ibu Membantu ibu Menjelaskanpadaibutentang9tanda | Ibu mengerti
tanda bahaya membedakan yang | bahaya padakehamilan tanda tanda
kehamilan trimester | normal dan a. Sakitkepala yangmenetap bahaya pada
3 abnormal sehingga | b. Gangguanpenglihatan kehamilan
membantunya ¢. Edemapadawajahdantungkai
dalam mencari d. Mualdan
perawatan muntahyangberlebihan
kesehatan pada e. Nyeriperutyanghebat
waktu yang tepat f. Penurunangerakanjanin
g. Pendarahanpervaginaam
h. Demamyanghebat
i. Kejang
Berikan Vita'min, besi Memerikan terpi Tabletfe pada | Ibu konsumsi
multivitamin tablet | sulfat dan asam ibul x sehari Tablet Fe 1 x
tablet Fe folat membantu Sehari
mempertahankan
kadar Hb normal.
Anjurkan untuk Pemeriksaan Memngajurkan ibu untuk | Ibu akan
melakukan kembali untuk melakukan pemeriksaan kemabli | datang ke
pemeriksaan mengurangi odema | besok ke klinik untuk merendam | klinik
kembali kaki dengan air hangat atau jika
ibu tidak bisa, kita kan melakukan
kunjungan rumah.

Dari tinjuan kasus Ny “F” diperoleh data subjektif ibu mengatakan bahwa kaki ibu bengkak
pada saat posisi duduk kaki menggantung, dan akan berkurang saat beristirahat serta bu sudah
menggalami bengkak sejak 5 hari yang lalu tetapi tidak sampai menggangu aktifitas. Sedangkan
data obketif diperoleh keadaan umum baik, TD 120/80 mmHg, Leopold I Bokong, Leopold Il
Punggung Kiri, Leopold 111 teraba Kepala, Leopold IV Belum Masuk PAP (Konvergen), DJJ 140
x/i, Kaki edema derajat 1l yang kedalamannya 3- 5 mm dengan waktu kembali 5 detik, dan Protein
Urine Negatif. Dari data yang diperoleh semua gejala mengarah kepada ketidaknyamanan pada ibu
hamil trimester |1l yaitu odema pada kaki yang merupakan hal yang fisiologis pada ibu hamil
trimester 1ll. Dari tinjauan teori menurut Morgan tahun 2019 menyatakan odema fisiologis
merupakan edema dependen yang biasanya terlihat di kaki dan pergelangan kaki setelah berdiri dan
berkurang dengan meninggikan kaki atau tirah baring. jarang terlihat pada wajah atau tangan.
Edema sangat umum terjadi pada kehamilan dan mungkin suatu tanda kondisi sehat karena
menunjukkan volume darah yang meningkat. Bengkak pada kaki dapat diketahui dengan menekan
daerah mata kaki dengan jari. Bila pada tekanan terjadi cekungan yang tak lekas pulih kembali
maka ini merupakan tandanya bengkak.

Dari tinjuan kasus Ny “F” diperoleh diagnosa G1 PO A0 , Umur Kehamilan 33 minggu 2 hari,
janin tunggal, hidup, punggung kanan, presentasi kepala, bagian terbawah janin belum masuk
panggul dengan edema pada kaki.Dari tinjauan teori menurut Robson tahun 2017 bahwa odema
tampak sebagai pembengkakan di atas kulit. Umumnya teraba kenyal, dapat disertai nyeri ataupun
tidak, dapat disertai demam ataupun tidak. Edema biasanya ditemui pada kaki (di atas tulang kering
dan di atas punggung kaki), perut, lengan, wajah, dan kelopak mata bagian atas.

Dari tinjuan kasus Ny “F” diperoleh diagnosa dan masalah potensial pada kasus odema pada
kaki ibu hamil adalah tidak ada. Diagnosa potensial pada kasus tidak ada karena factor pendukung
untuk terjadinya komplikasi tidak ada seperti hipertensi dan protein urine. Dari tinjauan teori
menurut Asrinah tahun 2017 bahwa resiko edema kaki pada kehamilan dapat terjadi Kram pada
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sebagian tubuh bumil di bagian kaki atau tangan, Pembesaran pada kaki tangan sampai ke muka,
Pola aktifitas terganggu dan Pre eklamsi.

Dari tinjuan kasus Ny “F” tindakan segera, kolaborasi dan rujukan pada kasus edema pada kaki
ibu hamil tidak ada. Pada kasus Ny F tidak membutuhkan tindakan segera karena edema pada kaki
yang ibu alami merupakan keadaan fisiologi pada ibu hamil trimester 111 yaitu ketidaknyamanan ibu
hamil trimester I1I.

Dari tinjuan kasus Ny “F” adalah Menangani odema pada kaki ibu dengan rendam air hangat
campur kencur, Ingatkan kembali pada ibu hal-yang bisa dilakukan untuk mengurangi odema pada
kaki, Salah satu cara penanganan edema pada kaki ibu hamil apat dilakukan dengan merendam
kaki. Menurut Flona, meredakan ketegangan otot dan menstimulus produksi kelenjar otak yang
membuat tubuh merasa lebih tenang dan rileks adalah dengan cara berendam dengan air hangat
yang suhu 38 derajat selama minimal 10 menit dengan menggunakan aromatherapy. Terapi rendam
kaki membantu meningkatkan sirkulasi darah dengan mempelebar pembuluh darah sehingga lebih
banyak oksigen masuk ke jaringan yang mengalami pembengkakan (Flona, 2017).

Secara ilmiah terapi rendam kaki air hangat mempunyai dampak fisiologis bagi tubuh, yaitu
membuat sirkulasi darah menjadi lancar karena hangatnya air. Air hangat yang memiliki dampak
fisiologis pada tubuh berupa peningkatan sirkulasi darah dengan memperlebar pembuluh darah
sehingga lebih banyak oksigen yang dipasok ke jaringan serta menguatkan otot-otot dan ligamen.
Terapi redam kaki air hangat ini mampu menurunkan frekuensi nadi dan menurunkan tekanan darah
dengan cara pelebaran pembuluh darah, meningkatkan sirkulasi darah kembali ke jantung sehingga
mengurangi edema (Yuhendri Putra, 2019).

Menurut penelitian Zulfi Diah Ayu didalam Pemanfaatan kencur mengatakan banyak peneliti
berpendapat bahwa rimpang kencur mengandung minyak atsiri, asam sinamat, dan etil ester.
Kandungan minyak atsiri pada rimpang kencur berkisar 2,4-3,9%. Terdapat senyawa minyak atsiri
dalam rimpang kencur yaitu a-pinene (1,28%), champhene (2,47%), carvone (11,13%), benzene
(1,33%), eucalyptol (9,59%), borneol (2,87%), methylcinnamate (23,23%), pentadecane (6,41%)
dan ethyl-pmethoxycinamate (31,77%) (Anggraini, 2018).

KESIMPULAN

Dalam bab terakhir dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah yang berjudul “Asuhan Kebidanan
Ibu Hamil Yang Mengalami Edema Kaki dengan Intervensi Rednam Air Hangat dan Campuran
Kencur di Klinik Bersalin Idayani Stabat Tahun 2023 disimpulkan pada kasus Ny. F, setelah
dilakukan asuhan selama 3 hari didapatkan hasil KU ibu baik, kesadaran: composmentis, TD :
110/80 mmHg, S : 36,7 °C, N : 84x/menit, R : 24x/menit, Kaki tidak odema dan protein urine
negatif.

Dari adanya kesimpulan diatas maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut
Menganjurkan ibu untuk mengikuti segala anjuran yang dijelaskn oleh bidan untuk mencegah
odema pada kaki dan bisa melakukan perendaman kaki dengan air hangat dicampur dengan kencur
sendiri.
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